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MOTTO

“Anda hebat jika bisa sarjana dan berprestasi ditengah

himpitan ekonomi, dan anda hebat jika bisa sukses ditengah

cibiran orang lain”. (Ibrahim)

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat”. ( Al Mujadillah: 11)

Orang gagal adalah orang yang malas mengulang dan

mencari jalan “baru” untuk menemukan tujuan. Karena diantara

resep sukses adalah mengulang-ulang proses sukses kecil

berkali-kali untuk meraih sukses yang lebih besar. (Abu

Ishaq Asy Syairozi)

Para pemenang berpikir tentang apa yang dapat dan akan

mereka lakukan. Dan orang yang gagal berpikir terus tentang

apa yang tidak dapat dan seharusnya mereka lakukan.

(Trutsco, p.81)

Hanya kemauan dan ketabahan saja yang paling ampuh

untuk meraih kesuksesan. Karena pada dasarnya kesuksesan

tergantung pada kekuatan untuk bertahan.._penulis
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ABSTRAK

RIZKI MURTINI. Ikatan Primordial Dalam Tradisi Sembahyang Bulan Pada
Etnis Tionghoa Di Dusun Gedong Desa Lumut Belinyu (dibimbing oleh Ibrahim
dan Sujadmi).

Penelitian ini mengkaji tentang tradisi khas yang dimiliki oleh masyarakat
Etnis Tionghoa di Dusun Gedong. Tradisi yang dimaksud adalah Tradisi
Sembahyang Bulan. Ikatan sosial yang terbentuk berdasarkan etnis maupun
agama mempunyai pengaruh besar dalam terlaksananya tradisi ini. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk ikatan
primordial dalam tradisi tersebut serta untuk menganalisis berbagai alasan yang
membuat Tradisi Sembayang Bulan pada Etnis Tionghoa di Dusun Gedong Desa
Lumut Belinyu masih bertahan hingga sekarang.

Teori yang digunakan untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian ini
adalah teori dari Emile Durkheim dengan konsep the sacred dan pemahaman
solidaritas sosial yang merupakan ikatan primordial yang dapat mempersatukan
masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif,
yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan keadaan yang terjadi
melalui data yang didapatkan. Data didapatkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling
dengan informan yang berjumlah 12 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terwujudnya Tradisi Sembahyang
Bulan pada Etnis Tionghoa di Dusun Gedong Desa Lumut Belinyu dikarenakan
tradisi ini disikapi oleh masyarakat yang didasarkan pada ikatan-ikatan
kesamaan etnis, agama, asal-usul kedaerahan, maupun budaya yang kuat dalam
kehidupan masyarakat lokal. Sehingga teridentifikasi bentuk ikatan primordial
dalam tradisi tersebut, yaitu adanya primordialisme adat leluhur, primordialisme
nilai-nilai, dan adanya primordialisme kedaerahan. Selain itu berdasarkan dari
hasil penelitian, ada tiga alasan yang menyebabkan Tradisi Sembahyang Bulan
hingga saat ini masih bertahan. Pertama,karena keharusan untuk melestarikan
budaya warisan nenek moyang. Kedua, bahwa tradisi ini sebagai simbol wujud
ibadah Etnis Tionghoa, dan yang ketiga adalah sebagai wujud rasa syukur atau
terima kasih masyarakat kepada dewa yang dihormati.

Kata kunci : Ikatan primordial, Eksistensi, Tradisi Sembahyang Bulan
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ABSTRACT

RIZKI MURTINI. The Primordial Ties Of The Tradition Of Sembahyang Bulan
At Tionghoa Etnhic In Gedong Village, Lumut, Belinyu (Supervised by Ibrahim
and Sujadmi).

The research study is about special tradition that has been own by Tionghoa
Ethnic at Gedong village. The tradition means that the tradition of Sembahyang
Bulan. Social ties that is formed not only ethnic but also religion, all of them has a
big effect to do this ethnic. So that, the purposes of this research are to describe
the form of primordial ties and analyst many reasons that the tradition of
Sembahyang Bulan at Tionghoa Ethnic in Gedong village has still survive until
now.

The theory which is used to analyst problem of this research is theory form
Emile Durkheim, it is the sacred concept and comprehend social solidarity which
is considered as primordial ties that can be unity the people. The research is
using qualitative descriptive method, it means that describes the circumstance by
data obtained. It can be found by observation, interview, and documentation. The
informant determination is using sampling purposive technique by 12 people.

The result of this research shows that the reason to create of Sembahyang
Bulan’s tradition at Tionghoa Ethnic in Gedong village, Lumut Belinyu is this
tradition addressed  by people who have the same ethnic, religion, the history of
regionalism, and also a strong culture in local community life. So that, the form of
primordial ties identified in that tradition, it means there is an ancestor
primordialism, value primordialism, and local primordialism. Beside that, based
on the reseacrh, there are three reasons of Sembahyang Bulan tradition can be
survive until now. First, because of the compulsion to continue cultural heritage.
Second, this tradition as a symbol to Tionghoa culture woship and the third is a
form of gratitude or gratefulness of people to the gods.

Keywords : Primordial Ties, Existence, Sembahyang Bulan Tradition
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